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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Supaya tidak ada kesalahpahaman terhadap judul skripsi ini terlebih

dahulu penulis akan mengemukakan penegasan istilah judul:

"Pengamalan Keagamaan Santri Taman Pendidikan Al-Qur'an Nitikan

Umbulharjo Yoryakarta Tahun 2t04nA0S ( Tinjauan Psikotogi Agama)"

1. Pengamalan Keagamaan

Pengamalan berarri kesungguhan hati seseorang dalam melakukan

suatu tindakan atau pekerjaan.r Kesungguhan hati disini dapat dilihat

melalui dua aspek yakni aspek lahir dan aspek batin. Aspek lalrir dapat

dilihat melalui keaktifan dalam melakukan suatu tindakan atau pekerjaan,

sedangkan aspek batin terletak pada pønahaman dan penghayatan serta

motivasi terhadap suatu tindakan atau peke{aan yangialakukan.

Keagamaan berasal dari kata dasar agama, agama adalah ajaran-

ajuan atau aturan-aturan, yang dirnaksud agama disini adalah aguna

Islam. Secara istilah agama adalah ajaran-ajaran yang diwahyukan oleh

Allah kepada manusia melaltu seorang Nabi sebagai pedoman hidup.

Ajaran-ajaran agama ini dibatasi pada pengamalan sholat fardhu, puasa

t W.J.S. Poerwodarminto, Kamus {lmum lJahasa Indonesia (Jakarta : Balzu Pustak4
1982) hlm. 33
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ramadhan, akhlak terhadap sesama, berbakti pada orang tua dan tadamrs

Al-Qur'an.

Yang dimaksud pengamalan keagamaat pada judul ini adalah

kebiasaan para santri dalam melaksanakan ibadah sholat fardhu, puasa di

bulan ramadhan, kebiasaan dalam berdo'a dan akhlak terhadap sesama

santri yang meliputi kejujuran, kedermawanan, kepahrhan terhadap grru,

dan berbakti kepada or¿mg fia,yaîg diamati dalam hidup kesehariannya.

2. Santri Taman Pendidikan AI-Qur'an Nitikan

Sanfi adalah orang yang mendalami pengajiawrya dengan pergi

berguru ke tempat yang jauh (pesantren).2 Senada pula definísí yang

diberikan Zuly Qodir bahrva santri adalah sekumpulan orang yangbelajar

agama dan menjalankan perintah agama Islam.3 Yang dimaksud kata

santri dalam judul ini diberikan batasan seseorarig yang masih bertaraf

anak-anak. Yaitu anak-anak yang belajar agama pada sekolah TPA pada

Pendidikan Al-Qur'an Nitikan tahun ajaran 2004-2005 guna mendalami

dan mendapat bimbingan atau pengarahan dari para ustadz tentang ajaran-

ajaran agama Islam.

Menurut Zaktah Daradjat, yang dimaksud anak adalah suatu

perkembangan yang berkisar antara umur 0,0 tahun sampai sampai 12

hhun4 . Sedangkan maksud anak dalam penelitian ini adalah Santri

Pendidikan Al-Qu'ran Nitikan Umbulharjo Yogyakata. yang berumur

2 lb¡d., htm. tlo
t Zuly qodi., l,Ja Apo Dengan Porult¡k Pesanrren Ngrukí, (Yogyakarta: Pondok Eduk¿si,

2003), hlm. I l.
4 Zakah Daradjad, Ilmu Jiwa Agama, ( Jakafia: Bulan Bintang, 1986), lrlrn 109.
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tidak lebih darr12 tahun, karena untuk memberikan batasan yang jelas dan

mempennudah penelitian yang akan dilaksanakan.

Sedangkan Taman Pendidikan Al-Qur'an Nitikan merupakan salah

satu pendidikan luar sekolah yang termasuk dalam jenis pendidikan

keagamaan yaitu pendidikan yang menyiapkan warga belajar untuk

menjatankan peranan yang menuntut penguasaan khusus tentang ajaran

agama yang bers angkutan. 
s

Taman Pendjdikan Al-Qur'an (TPA) juga merupakan suatu

lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak usia SD yaitu anak

usia 7 tahun sampai 12 tahun yang menjadikan santrinya malnpu

membaca Al-Qur'an dengan baik sebagai targetnya.6

Pendidikan Al-qur'an Nitikan ini herada pada kampung Nitikan

yang termasuk wilayah Kelurahan Sorosutan, Kecamatan Umbulha{o dan

termasuk wilayah Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta.

Sehingga yang termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini hanya

diperuntukkan dalam kawasan santri TPA yang berada di daerah Nitikan

dan sekitarnya.

3. Tinjauan Psikologi Agama

Menurut Jalaluddin, psikologr agmna adalah cabang psikologi

yang meneliti dan mempelajari tingkah laku manusia dalam huburgan

5 Abdul RajaJ; Penyetenggdrãan Sistem Pendidikan Nasional, (Solo : CV. Aneka" 1995)

hlm.2l

lees)

u As'ad Humam, Pedotnan, Pembinaan dan PengembanganM 3 A, Cfogyakarta : AMM,
hlrn. 7
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dengan pengaruh keyakinan terhadap agatna yang dianutnya, serta dalam

kaitannya dengan perkemb angan usi a masing-masing. 
7

Hal senada juga diungkapkan oleh Z'akiah Darajad bahwa

pengertian ilmu jiwa agarna atau psikologi agama adalah ilmu yang

mempelajari dan meneliti kehidupan beragama pada seseorang dan

mempelajari seberapa besar pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap

dær tingkah laku serta keadaan hidup padaumumnya.s

Sedangkan W.H. Clark mengrurgkapkan bahwa ilmu jiwa agatna

adalah ilmu yang mempelajari jiwa agama seseor¿mg. Seperti dalam

ungkapannya sebagai berikut :

"Religion in the inner experience af the individual when he sense and
beyond especially as evidenced by the ffict of the experiences on his
hehavior when he activity ûttemps to hannonize his life with the heyond"
9

( ihnu jiwa merupakan pengalaman batin dari seseorang ketika ia
merasakan akan adanya Tuhan, khususnya sebagai bukti atau
dibuktikannya dengan akibat dari bentuk tingkah laku yang aktif untuk
menghamroniskan hidupnya dengan Tuhan).

Berdasarkan dua pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan

bahwa pengertian psikologi agarrraadalah ilmu yang mempelajari tentang

jiwa agama seseorang berdasarkan pengalaman dan gejala-gejala perilaku

yang nampak.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan Purgamalan

Keagamaan Santri Taman Pendidikan Al-Qur'an Nitikan Urnbulha{o

Yoryakarta Tahun 200412005 ( Tinjauan Psikologi Agarna) adalah

t 
Jalaludditr, Psikol<tgi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad4 1998), hlrn 15

8 Zaktah Daralad, Op.Cit ., hLm. 6
n W.U. Clark, Psikology Of Religion (CmaÅa: The Macmillan Compan-v, 1969) hlm.22
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kesurgguhan hati para santri Taman Pendidikan Al Qw'an dalam

melaksanakan dan mengamalkan ibadah sholat fardhu, puasa di bulan

ramadhan serta perilaku dalam hidup kesehariannya.

B. Latar Belakang Masalah

Anak adalah anugerah terbesar yang diberikan oleh Allah kepada para

orang tua. Hadirnya seorang anak akan memberikan nuansa tersendiri dalam

kehidupan sebuah rumah taîgga. Karena itu orang tua akan melakukan apa

saja demi kebaikan anaknya, mencukupi kebutuhan anak, memberikan

kehidupan yang layak dan yang paling penting adalah memberikan pendidikan

yang baik.

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Fitrah berarti bentuk asli

penciptaan manusía dengan segala potensinya. Dalam kaitarurya dengan

keyakinan, fifrah manusia cenderung patuh kepada Alla[ Pada dasarnya

setiap manusia itu sejak lahir sudah memiliki potensi untuk beragama seperti

finnan Allah d¿lam Al-Qur'an Surat Ar- Ruum ayat30 yang berbunyi :10

,F,Jy t)ti)tJút P ¿: y,ref /"'ú.eWi¿f;
tÁïts utlt',*í ftþr j'"r:t^:yt

Artinya: "Malça hadopkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrch Allah yang telah menciplakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Irulah) agama yang lurus, tetapi
kehanyakanmqnusia tidakmengetahui. .

10 Departemen Agama RI, AI-Qur'an dan Tarjamahnln, \semwang: CV. Toha Putra
1989), hlm. 645
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Secara kodrat seorang anak itu rnempunyai fitrah untuk beragama akan

tetapi fitrah itu tidak sesuar dengan kodratlrya karena adanya berbagai

pengaruh keadaan dan lingkungannya. Seperti dalam hadits Nabi Muhammad

SAW yang berbunyi :

A;G*;'j ,;íþJ-'rí xfrra,?í.u tþ¿t ¿te:U"; ri'-i J?

Artinya . Setiap arwk yang ditahirlçtn dalam keadaan suci dan bersih, makt

kedua orang tuanyalah yong meniadikan anak Yahudi, Nasrani døn Maiusi-
( HR. MusÍiur:¡ Ir

Kalau ternyata dalam perkembangatrfrya,seorang anak menjadi Yahudi,

Nasrani, Majusi dan lainlain, maka hal itu merupakan penyimpangan dari

fitrah. Nabi Muhammad SAW. Menegaskan bahwa peranan kedua orang tua

dalam mengajak keimanan anak cukup besar. Hal itu terjadi, baik secara

langsung, maupufi tidah langsung. Secara langsung, nampak pada kedua orang

tua yang non muslim yang sudah barang tentu berusaha mengarahkan anaknya

kepada agama yang dipeluknra. Sedangkan secara tidak langsung dapat

terlihat pada orang tua Muslim yang tidak rnemperhatikan perh.rrnbuhan jiwa

keagamaan anaknya, antara lain dengan membiarkan anak berada dälam

lingkungan pergaulan dan pendidikanyang tidak Islami, bahkan cendenrng

menarik kepada kemurtadan.

Zakrah Darajad menjelaskan pada dasarnya agama seseorang

ditenrukan oleh pendidikan, pørgalaman- pengalaman dan latilian-latihanyang

dilaluinya ketika masa kecil dulu. Seseorffigyangpada waktu kecilnya tidak

89.

tt H. Zainudin Hamidy, dkk, Tarjamah Shahih Bukhari I, (JakarIa: Iyidjaya, 1986)' hlm.
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pernall mendapatkan didikan agar7la, maka masa dewasanya nanti, ia tidak

akan merasakan pentíngnyaagamadalam hidupnya. Lain halnya dengan orang

yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman beragama, misalnya ihu

bapaknya orang yang befagama, lingkungan. sosial dan kawan-kawan hidup

menjalankan agama. ditambah pula dengan pendidikan agama, baik di rumah,

sekolah dan rnasyarakat. Maka olallg-orang itu dengan sendirinya mempunyai

kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan agama dan dapat merasakan

betapa nikmatnya hidup beragama. 
12

. 
Dalam rangka menjaga anak agar tetap bertahan dalam fitratury4 yakni

sebagai pemeluk Islam perlu dilahk¿n upaya-upaya sadar dan serius dalam

menumbuhkembangkan nilai-nilai religius pada anak. Bahkan dalam Islam hal

itu telah ditekankan jauh sebelum lahirnya anak, sejak prosos pernilihan jodoh

yang sangat menekankan aspek keberagaffIaî, sampai dangan adab taø cara

pergaulan suami-istri memproduksi anak. Semua itu merupakan langlcah awal

dari upaya penanamarr nilai-nitai Islam pada anak'

Kesadaran untlk patuh dan taat terhaiap ajafan agama tidak mungkin

tercipta dengan sempurnq apabila pengenalan dan pengetahuan anak tentang

ajaran-ajaran agamanya yang pokok, yakni Al-Qur'an tidak pernah diajarkan

dan ditumbuhkembangkan. Untuk itu keberadaan TPA mempunyai peranan

penting dalam..mengajarkan, memahami dan mørgamalkan kitab zuci Al-

Qur'an.

t2 ZakahDaradjad, Ilmu Jiwa Agatna, (Jaku|a: Bulan Bintang 1996), hal' 35
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Di dalam perjalanan proses TPA tersebut pengrrus dan para lustadz'

ustadzahnya mengalami beberapa permasalahan, terutama dengan turun

naiknya anak yang mengikuti proses belajar di TPA. Dimana anak-anak yang

belajar mulai tidak aktif hadir atau bahkan enggan hadir karena pulang sekolah

sudah sore, ekstra kurikuler di sekolahrrya, malu, dan malas. Ini juga tedadi

pada atrak-anak yang sudah merasa bisa mernbaca Al-Qur'an atau auak-anak

seusia Sekolah Dasar.

Dalam pelaksanaannya, di dalam TPA juga telah digunakan metode

yang tepat dalam proses pembelajaran, datr pembinaan keagamaan urtuk

menumbuhkembangkan pengamalan keagamaan santri.

Dengan seringnya dijtunpai kasus di atas, maka pøreliti tertarik untuk

mengetahui bagaimana pengarnalan keagamaan dan bentuk-bentuk

pengarnalan keagamaan anak pada Taman Pendidikan AI-Qur'an Nitikan

Yoryakarta tahun 2004-2005 yang ditinjau dari psikologi agama.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berusaha mengangkat

permasalahan:

1. Bagaimana bentuk-bentuk pengamalan keagamaan ærak pada Taman

Pendidíkan Al-Qur'an Nitikan ?

2. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pørgamalan

keagamaan santi pada Tarnan Fendidikan Al-Qur'an Nitikan ?

3. Bagaimana tinjauan psikologi agafia tentffig pengamalan keagamaan

santri pada Taman Pendidikan Al-Qur''rut Nitikan Yogyakarta ?
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D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusafl masalah tersebut di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:.

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengamalan keagamaan santri pada

Pendidikan Al-Qur' an Nitikan.

2. Ultuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghaurbat dalam

pengamalan keagamaan santri pada Taman Pendidikan Al-Qur'an

Nitikan.

3. Untuk mengetahui pengamalan keagamaan santri pada Taman Pendidikan

AlQur'an Nitikan Yoryakarta dalam perpekstif psikologi agarna.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya

lfiasanah ilmu pengetahuan di bidang psikologi anak dalarn konteks Islam

bagí mahasiswa Fakultas Dakwah untuk pengembangân terapan dakwah

Islam ke dalam masyarakat

2. Secara Empirik

Penelitian ini dapat memberi kontribusi dan informasi pemikiran

kepada pengurus dan ustadz-ustadzah unfuk memikirkan tindak lanjut

pendidikan, setelah belajar di Pendidikan Al-Qur'an Nitikan Yogyakarta.
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F. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Anak

a Pengertian Anak

setiap bayi yang dilahirkan iburya berada dalam keadaan

fitrah, suci bersih merupakan amanah kepada kedua orang ttønya agar

senantiasa rnenjaga dan mengembangkan kesucian diri dalarn

kehidupannya. dari kemungkinan kelak mensyarikatkan Allah swt,

dengan sesuatu Tuhan yang lain. Tatkala masih berada di alam ruh,

masing-masing Ruh atau jiwa ini ditanya oleh Allah swt, tentang

kedudukan diri- Nya, dan setiap manusia rnenjawab dan mengakui

bahwa Allah swt, adalah Tuhan mereka firman Allab:

, r.,u ryL ry, e,i ß ,-þt ,rb fk "é,;''¿At v, \l:
'öi3"é:á 

a+t t1 r1!\t1 :l7,ft;
Artinya : Dan ingatlah, ketika Kami mengangkat bukit ke aîas mereks

seaknn-aknn bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit

itu akan jatuh menimpanya merekn. (dan knmi kataknna kepada

nterelrø): " Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikøn

kepadamu, serta ingatlah selalu (amalkanlah) dpa yang tersebut

didolamn:¡a supclya kamu menjadi orong-orang yang bertakwa' (QS

al-A'raf , tlt):ur

Pada awal kelahiran setiap bayi kornunikasi dirinya dengan

dunia sekitar masih belum dapat berlangsung sebagaimana mestinya,

sebab panca inderanya belun berfrrngsi kecuali kuping atau

telinganya.

13 Departemen Agama Rl, Op. Cit., hlm. 250.
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Apabila mundur sedikit tatkala seorang pernuda akan mencari

pasangan hidupnya, Rasulullah SAW bersabd¿ :ra

i4t u"tJt otî'jbti q4''r$á) e4.irü.if;t ¿;X
'!l+

Arlinya : "Nikahiloh wanita karena empat perkara, knrena
ke canti lranrgta, hartanya, keturunannya, dan o gamanya, se bab engknu

akøn beruntung.

Hadis di atas menganjurkaî a5ar pilihlah seorang wanita yang

baík agarnanya dan darí keturunan yang baik-baik dan meuarik

perhatiannya. Demikian pula dalam hal hubungan suami istri beliau

mengan_lurkan membaca Ba,smallah dan berdoa kehadirat Allah SWT,

agar anak yang dirizkikan Allah kepada mereka adalah anak yang

selamat dan beristiqamah dalam iman dan Islam terjauh dari godaan

syaitan yang terkutuk. Lihat dan renwrgkanlah betapa ajaran lslam

telah mengajarkan dan memberikan tuntunan yang lengkap tørtang

npaya pemeliharaan keimanan anak-anak atau kefurunannya.

b Tirnbulnya jiwa keagamaanpada anak

Sesuai prinsip pertunrbrÍhannya, seorang anak menjadi dervasa

memerlukan bimbingan sesuai dengan yang dimilikinya yaitu:.

1) .Prinsip biologis

Sec¿ra fisik anak yang baru dilahirkan dalam keadaan lemah.

Dalam segala gerak dan tindak tanduknya, ia selalu memerlukan

bantuan dari orang-orang dewasa sekelilingnya. Dengan kat¿ lain,

t' Muhammad h)hatli, Pentingnya Pendidikan Islam Seiak Díni, (Jakarrz ; A.H
Baadíllah Press, 2002), hlm. 136 .i

,,]
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ia belum dapat berdiri sendiri karena manusia bukanlali mahluk

instinfuif. Keada¿n tubuhnya belum tumbuh seçara sempurna

untuk difungsikan secara maksimal.

2) Prinsip Tanpa Daya

Sejalan dengan belum sempumanya pertumbuhan fisik dan

psikisnya, tnaka anak yalg baru dilatrirkan þi¡gga rnenginjak usia

dewasa selalu mengharapkan bantuan dari kedua orang tuanya. Ia

sama sekali tidak berdaya untuk mengurus dirinya sendiri'

3) Prinsip Ekplorasi

Kemantapan, kesempurnaan, perkembangar dan potensi manusia

yarrtg dibawanya sejak lahir, baik jasmani maupurì rohani

memerlukan pengembangan melalui pemeliharaan serta latihan.

Jasmaniahnya baru akan berfringsi secara sempurna jika dipelihara

dan dílatih. Akal dan fungsi mental lainnya pun baru akan menjadi

baik dan berfungsi jika kematangan dan pemeliharaan dan

bimbingan dapat diarahkan kepada pengekplorasian

pengembangannya.lt

Kesemuanya itu tidak dapat dipenuhi secara sekaligus

melainkan melalui pentahapan. Demikian juga perkembangan agama

pada diri anak. Oleh karena itu dari manakah timbulnya agama dan

bagaimanakah bentuk dan sifat a am?-yangadapada anak tersebut.

:l

1

64

tt Jalaludiq Psikologi Agama, Ed Rev, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada" 2004), hlm
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Menurut beberapa ahli, anak dilahirkan bukanlah sebagai

mahluk yang religius. Anak yang dilalrirkan lebih mirip binatang

bahkan mereka mengatakan anak seekor kera, lebih bersifat

kemanusiaan dari pada bayi manusia itu sendiri. Selain itu pula ada

yang berpendapat sebaliknya, bahwa anak sejak dilahirkan telah

membawa fîtrah keagarnan. Fitrah itu baru berfingsi di kernudian

hari melalui proses bimbingan dan latihan setelah berada pada tahap

kematangan.

Menurut tinjauan, Pendapat pertama bayi dianggap sebagai

manusia dipandang dari segi bentuk dan bukan kejiwaan. Apabila

bakat elementer bayi lambat bertumbuh dengan matang. maka agak

sukarlah untuk melihat adanya keagamaan pada dirinya. Meskiput

demikian aiia,yang berpendapat, bahwa tanda-tanda keagarnaan pada

dirinya tumbuh terjalin secara integral dengan perkembangan dan

frrngsi-firngsi kejiwaan lainnla. Jika demikian apakah faktor yang

dominan dalam perkembangan ini. Ada beberapa teori mengenai

pertumbuhan agamapada anak yaitu : 16

1) Rasa ketergantungan (Sense of Dependent)

Teori ini dikemukakan oleh Thotnas melalui teon Four Wisbes.

Menurutnya manusía dilahirkan ke dunia ini memiliki empat

keinginan yaitu: keinginan untuk perlindungan (security)

keinginan akan pengalaman baru (New exsperiente) I(cinglnan

t6 Jalaludtn
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untuk mendapat tanggapan (response) dan keinginan rurtuk

dikenal (recognotiorz). Berdasarkan kenyataan dan kerja sama dari

keempat keinginan itu, maka sejak bal dilahirkan hidup dalam

ketergantungan, melalui pengalarran-pengalaman yang

diterimanya dari lingkungan itu kcmudian terbentuklah rasa

keagarnaan pada diri anak.

2) Instínk Keagamaan.

Menurut Iloodworth, bayi yang dilahirkan sudah memiliki

beberapa instink diantaranya instink keagamaan' Belum

terlihatlrya tindak keagamaan pada diri anak karena beberapa

fungsi kejiwaan yang menopang kematangan berfirngsinya instink

itu belum sempurna. Misalnya, instink sosial pada anak sebagai

potensi bawaannya sebagai mahluk homo socius, baru akan

berfrrngsi setelah anali dapaf bergaul dan berltemampuan untuli

berkomunikasi. Jadi insting sosial tergantung dari kematangæt

fungsi lainnya. Demikian pula insting keagamaan.

c Perkembangan Pada Anak

Menurut penelitiær Emest Harms, perkembangan agarna anak-

anak itu melalui beberapa tingkatan antara lain :

1) The Fairy Tale Stage ( Tingkatan Dongeng)

2) The Realitic Stage ( Tingkatan Kenyataan)

3) The InrJivurJual Stage ( Tingkatan Individui
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d Sifat-sifat Agama Pada anak

1) Tidak mendalam ( Unflective )

2) Egosentris

3) Anthromorphis

4) Verbalis dan ritualis

5) knirarif

6) Rasa Heran.IT

Meskipun para ahli psikolog agama masih belum memiliki

kesepakatan tentang asal usul jiwa keagamaan pada manusia, namun

mereka mengakui bahwa peran pendidikan dalam menanamkan rasa dan

sikap keberagamaar, pada manusia adalah sangat penting. Pendidikan

dinilai memiliki peran penting dalam upaya menanamkan rasa

keagamaan pada seorang anak. Sulit untuk dipungkiri peran keluarga,

pengurus, dan ustadz-ustadzah dalam pendidikan anak tersebut sangat

diperlukan. Maka kemudian melalui TPA kita dapat membenflrk sikap dan

tingkah laku keagamaan anak

Dalam mengikuti pendidikan di TPA anak-anak diperkenalkan dan

dibiasakan tuntunan ajaran Islam dalarn bidang budi pekerti yang luhur

sehingga mereka mengembangkan sifat-sifat yailg luhur atau ('

mahmudah", akhlak terhadap sesama dan orang tua seperti sabar, tawadu,

istiqomah, jujur, adil, benar, amanah, mempunyai rasa malu yang tepat,

suka menolong dalam kebaikan, berkata sopan dan baik, panilai

ì

i

i

I

:l
'l
I.

l

t7 lbid
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ruenghonnati dan pandai berterfuna kasilr kepada orang lain juga dalam

bentuk amalan seperti : sholat, pr¡asa, membaca al{ur'an. Demikian ptrla

selama pendidikan anak, anak berusia dini diperkenalkan sifat-sifat atau

kelakuan yang termasuk budi pekerti yang rendah dan perlu dihindarkan

dalam kehidupan yang disebut " madãnumah " Seperti takabrn, kikir,

serakah, boþong, culas dan kianat, delgki, boros, buruk sangka, mudah

berputus asa, pemarah dan pendendam dan lain-lain.

Lembaga pendidikan keagamaan yang dinamakan TPA bagi anak

sangat berkesan di datam hati dan pikiran mereka. Berdasarkan investasi

dan observasi para ahli pendidik dan psikologi terhadap kehidupan

beragøma pada sejumlah warga masyarakat semakin meyakinkan bahwa

penanaman nilai-nilai dasar keagamaan kepada anak pada usia dini

sangat berkesan dan bermanfazt bagl perkembangan lúdup keagamaan

dalam perjalanan mereka selanjutnya.

2. Tinjauan Tentang TPA.

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) adalah sebuah lernbaga non

formal yang merupakan lembaga pengajafan dan pendidikan agama Islam

rurtuk anak-anak usia SD (7-12 th) yang metjadikan sanfii mampu baca al-

Qur'an dengan benar sebagai targetnya.ls

Seiring dengan perkernbangan, TPA bukan sekedar mendidik anak

agar dapat membaca al-Qur'an, n¿ütun lebilr luas dari pada itu adalall

mengadakan pendidikan d¿lam segala bitlang.

r8 As'ad Humam, op,Cit., hlm. I I
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Menurut M. Athiyah al-Abrasyi pendidikan Islam adalah mendidik

akhlak dan jiwa mereka, menanamkan fadilah, membiasakan mereka

dengan kesopanan yang tinggi, menyiapkan mereka ke dalam suatu

kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur.re

TPA telah memiliki metode belajar yang efektif dan efisien. dalam

TPA anak dibiasakan diri apabita rnendatangi pengajian berpakaian yang

menutup aurat atau berbusana muslim dan muslimat. Tatkala mengikuti

pelajaran selalu diawali dengan ucapan Basmallah dan diakhiri dengan

doa dan Hamdallah. Selama belajar mereka di TPA dibiasakan pula

mengucapkan dan rnembalas salarn secara Islarni.

Selama mempelajari membaca kitab suci Al-Qur'an anak-anak

yang masih berusia dini telah dibiasakan menyenangi kitab suci Al-Qur'at

dan membiasakan bagaimana bersikap yang benar tatkala memegafignya'

membawa dan mempelajannya serta bila selesai bagaimana kesopanan

meletakannya di tempat terhormat.

Mernasuki pendidikan pengajaran nrembaca Al-Qur'an ternyata

memba\ila dampak yang luas datam kehidupan anak, terutama sedikit demi

sedfüt menumbuhkan rasa gint¿ kepada kitab suci Al-Qur'an,

membiasakan budi pekerti yang luhur dalam bersikap terhadap kedua ibu

bapak dan orang dewasa lainnya, teman-teman sebaya, membiasakan

mengamalkan tuntunan akhlaq yang mulia dalam kehidupan sehari-hari.

to M. Atthiyah al-Abræyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islanz, (Jakarta : Bulan

Bintang 1990), hlm. 1
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Akliirnya mereka mencintai dan ikhlas beriman memeluk agama Islam

sebagai pedoman hidupnya.

3. Tinjauan Tentang Pengamalan Keagamaan

a. Konsep Dasar Pengamalan Keagamaan

Dalam membina anak untuk mengamalkan agamla yang

diyakininya, perlu dilakukan pendidikan, pemelíharaan dau

pengawasan yang terus menerus, selangkah demi selangkah, dengan

melihat berbagaÍ pasang surutnya situasí dan kondisi, sehingga

tercipta suatu kepribadian anak seperti yang diharapkan oleh ajaran

agarna Islam.

Pengamalan keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini,

adalah ketaatan seorang anak di dalarn melaksanakan semua

perintah agama Islam dan menjauhi semua larangan-Nya. Petunjuk

untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya semull

telah terh¡ang dalam Al-Qur'an dan hadits Nabi. Perintah ini bisa

berupa keharusan atau kewajiban untuk memilih atau sering disebut

dengan sunat.

Dasar dalam melakukan amalan agama yang telah menjadi

suatu ajaran yaitu kepercayaan atau keimanan. Dalam konsep Islam,

orang yang mengamalkan ajaran agama itr¡ disebut seorang muslim.

Karena itu seseorang bisa dikatakan seorang muslim terlebih dahulu

ia harm yakin bahwa ajuan agarna, Islam itu adalah benar adanya.
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b. Pembina¿n Ajaran Agama Terhadap Setiap Muslirn

Adapun pembinaan bagí seorang anak muslim dan muslimah

yang baik, dapat direalisasikan dalam tiga masalah, yaitu:

1) Menumbuhkan dan mengembangkan segi-segi yang positifl,

membangkitkan bakat bakabrya yang ltihur dan kreativitasnya

yang mernbangun, dengan mewamaí ketigattya dengan watla dau

corak lslam.

2) Meluruskan kecedenurgan dan wataknya yang tidak baik, dengan

mengarahkannya menuju perangai dan watak terpuji.

3) Menguatkan keyakinan bairwa tujuan utama dari penciptaan

manusia, ialah untuk mengabdikan dirinya kepada Allah SWT.

Dengan demikian semua tujuan hidupnya yang lain, hanya bisa

dijadikan sebatas penwrjang tujuan utama itu.20

Pada prinsipnya bentuk kepribadian seorang anak muslim itu

merupakan cermin yang jujur dan terpercap dari para orang tua yang

hidup di sekitarnya, terutama pada tahun-tahrm pertalna

perkembangannya, pada waktu dasar-dasar pembinaan keagamaan di

mulai. Inilah yang akan mangisi kepribadian anak dan akan mewarnai

bagaimana mengamalkan agama kelak ketika ia sudah dewasa. Latar

belakang masa kecil sering digunakan oleh para psikolog" ketika

'.l

l

hlm 59

20 Nas'at AI Masri, Menyambut Kedarcngan Bqyi, ( Iakarta; Gema Insa¡ri Press, 1993),
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mereka berusaha melihat dan mencoba memecalkan problem orang

dewasa.2l

c. Bentuk-bentuk Pengamalan Ajaran Agama Islam

Ajaran Islam memberikan petunjuk kepada kita bagaimana

menggunakan teori dengan mudah dan tidak berbelit-belit serta

dijarnil aka¡ berhasil baik. Dan apakah sebenamya bentuk

kepribadian anak muslim yang kita cita-citakan dan yang senantiasa

yang kita usahakan pencapaiannya itu. Menurut Islarn adalah sebagai

berikut:22

1) Membiasakan Anali Mengerjakan Sholat

Sholat merupakan aspek dasar dari aiaran Islam yang

wajib dilaksanakan oleh setiap pemelulorya yang sudah baleglt'

Mengenai perintah sholat ini banyak sekali diterangkan dalam aal-

Qur'an maupun dalam al-Hadits. Salah satrr dasar pa'intah sholat

adalah Allah berfirman :

#iürîyíu1a, fí,, iq,tUyqtí c ,jt
ö;h3ú{ï,i:rt þí !,?it #,i,(iÅt;

Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukttn kepadamu yaitu
kitab suci at-Qur'an dan dirikonlah skolal, sesungguhrya sholat

itu mencegah dori perbuatan-perbuatan yang keii dan munkar-

Dan sesungguhnya mengingat Allah þholat) adalah lebih besar

keutømaannya dari ibadnh-ibadah yang l.ain.(Q.S. al-Ankabut :

45)"

t' Ibid lrrm. 61.
22 lb¡d
æ Departemen A.gama Rl. Op.Crl., hlm. 635
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Dalarn Al-Qur'an yang tercermin dalam Firman Allalt

S'WT dijelaskan bahwa :

uú, c\¡, t')ú "é4)í'i'¿;í r¡ rçú uiit 6:ç
"ê;í c 'Åst örLï- ú irr¡ Ltiþ ke qa;';¡;Ått

, ío
. I zc I ,t . t/ t//OS¡9- v tS3tae'¿1

Artinya ; "Hai orang-orang yang berintan, pelihoralah dirimu
dan keluargamu dsri api nerakø yang bahon balramya lerdiri dari
manusia dnn batu"24

Shalat apabila dilaksanakan dengan semangat dan

pengabdian yang benar, akan merupakan jalan rnenuju keta¿tan

kepada Allah. Dan merupakan sarana untuk mencerahkan

kebaikan dan menimbtrlkan rasa cinta kepada-Nya dalam hati

seseorang yang melakukannya.2s

Shalat mengajarkan orang bersopan sanhln dan

membinrbfuignya ke saua. Karena shalat berdaya guna mencegah

pelakunya dari perbuatan kotor dan jahat, shalat juæ

mernbiasakan anak untuk disiplin dan tekur melakuk¿n sesuatu

peragaÍìn tertentu pada waktu yang tertentu pula. Mengajarnya

untuk mengatur bicaranya dørgan suara yang lemah lernbut dan

rnengarahkarurya supaya senantiasa tneng'honnati pihak atau orang

lain. Shalat juga bisa mengatur kesiapan dirinya karena dengan

melahrkan shalat dia berdiri di tengah-tengah para orang dewasa,

'o lbíd., hlm. 951.
2' M. Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua T'erhndap Armk, (Bandung, irsyad Baihri

Salanl1995), hlm .87.
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nrelakukan yulg apa mereka lakukan, dan dia berdiri salna dan

sejajar dengan mereka di liadapan Atlah yang Maha A9l1119'26

2) Membiasakan Anak Membaca Al-Qur'4n

Al-Qur'an adalah kitabutlah yang diturunkan kepada

Rasulullah SAW, dengan perantaraan rnalaikat Jibril, mertpakan

sumber pokok pedornan túdup bagi urnat Islarn' A[-Qur'an

merupakan kitab yang paling sempurna dan tid¿k dapat

menyamainya baik isi mauptrn tata bahasanya' Al-Qur'an

rnenjelaskan secafa terperinci segalajenis aspek keþidupan, baik

kehidupan di dunia maupun kehidupan di akherat, firman Allah

SWT dalam surat Ibrahim ayat 52 yang berbunl sebagai berikut :

?ttt i,rilI.'$ Gf\ \M yr\:'rø; ,/6"¿U tS

*q(it jtî

, rtinya : Al-Qur'an ini adalah penjelasan yang sempurna bagi

manusia, dnn supaya mereka diberi peringatan dengannya, dan

sapayd merekn mengetahui bahv'asonya dia adalah Tuhan Yaqç

Uono Esa dnn agar orang-orang yong berakal mempelaiarinya'"'

MsmbaÇa al-Qur'an merupakan suatu ilmu (kepandaran

yang berguna dan seharusnya ada pada setiap orang Islam), karena

di dalam al-Qur'an terdapat berbagai sumber alataq lslam, sumber

noÍna dan hulaun Islam yang pertama dan yang ntama.28

tu M. Arifin, Hubungan Timbal Batik Pendidikan Agama di lingkungøn Sekolah dqn

Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang 1978), hal. 88.- 27 Departemør Agam4 Op. Cit., trlm 388
,t Hù-ai¿i Tatã Pengarsa, Pendidikan Agama Islam untuk Mahasisv'a. (Malang :

' Yayasan Penerbit lKlP, 1990), hlm 69
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Dari pengertian ayat di atas menjelaskan tentang

kesempurnaan dan keistimewaan Al-Qur'an serta kedudukan dan-

pahala dari orang-orang yang mempelajarinya-

3) Membiasakan Anak berpuasa

Selain sholat, ibadah puasa juga merupakan ajaran yang

wajib dilakszurakan oleh setiap rnuslirn. Perint¿h puasa ini terdapat

dalam al-Qur'an surat al-Baqarah ayat 183 yakni :

,1,,þ's * ?Qt',et+ tþí *yt6:u
öift"é-"#',

Artinya : Hai orang-orang yang berinran, diwajibksn atas knmu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sehelum
kamu agar kamu bertalw,r. (Q.S, Al-Baqarah : 183)2e

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya puasa adalah ibadah

yang wajib dilaksanakan oleh setiap muslim. Dan sudah

diperintahkan sejak umat rasul terdahulu.

Puasa merupakan ujian untuk menunjukkan kebenaran

iman seseoraäg yang dapat meningkatkan ketabahannya dalarn

melaksanakan amal ibadah. Oleh karena itu seseorang muslim

yang senaritiasa menjaga hakekat puas4 melaksanakan dengan

sebaik-baíknya akan mendapat pahala yang besar dan mendapat

curaban rahmat Yang lvfaha Kuasa.

2e Departeman Agarna Op. Cit., hlm. 44
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4) Membiasakan Anak beraklilak mulia

Akhlak atau budi pekerti merupakan ajaran Islam yang

tidak kalah pentingnya dengan ibadah puasa dan sholat. Karena

ufituk melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai hamba Allah

maupun sebagai khatfah fil arclh, setiap muslim harus berusaha

nremiliki akhlak yang selnpuma. Akhlak ywtg llarus ditiru dan

diikuti oleh seorang muslim adalah akhtak Rasulullah SAW.

karena beliau adalah teladan yang baik bagt umatlrya'

sebagaimana firman Allah swT dalam surat Al-Alvab ayat 21

yakni:

'Ã, o";. rs ;Å,;G i;( Å:t )þ, ç;ê ök 't"å)

f¡k 'Ãsr T:r 1ú, î"-#,t
Artinya : sesungguhnya telah oda pada diri Rasulullah itu suri

tauladnn yang baik bagimu (yaitÐ l:agi orang-orang ydng

mengharaplran rahmat dari Allah dan (kedatangan),hari kiamat

dan dia banyakmenyebut Allah. (Q.S. Al-Abzab :21)'"

Me,nurut Faried Ma'ruf Noor, akhlak atau budi pekerti

adalah nilai kepribadian manusia sebagai m¿nifestasi

(perwujudan) dari sikap hidupnya secara konkrit. Oleh karenanya

pembangunan akhlak ini merupakan suatu hal yang sangat

penting, sehingga Rasulullah SAW, sendiri telah mengatakan

bahwa salah satu tujuan pokok dari misi beliau adalah untr¡k

membangun dan menyempurnakan akhlak manusia supaya

30 tb¡d., hlm. 62o
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memiliki akhlak yang baik dan mulia. Dan agatna Islam sendiri

pada prinsipnya adalah merupakan landasan hidup manusia agar

memiliki akhlak yang baik dan mulia, baik akhlak dihadapan

Allah sebagai Sang khaliq maupun kepada sesama manusia.3l

Pelajaran paling berharga dan paling berkesan dalam

penrbfuraan kepribadia¡ alak muslirn agar mengamalkan ajaran &gantra

dan bagaimana carapembinaannyayaîg sehat adalah: Perangai or¿ì.mg

tua sehari hari yang baik ditujukan kepada anak 4aupun kepada orang

lain. Ketika sikap, ucapan, dan perbuatan orang tua bertentangan

dengan kondisi anak, maka akan berpengaruh dalam proses

penyerapan kepribadian anak.

Sehingga metode mendidik sangat penting bagi anak dalarn

mencapai kesuksesan hakiki yang dimulai dai sikap-sikap diantaranya

adalah mengajarkan, meyakinkan, dørgan perbuatan dan dibarengi

akhlak yang mulia, sehingga sebagai jalan mencapai sukses di dunia

dana\dtkat.32

Menyimak uraian di atas maka dapat dilihat betapa besarnya

peranan TPA dalam kehidupan afiak, karena di sana mereka

mendapatkan pengetahufìn dan pembiasfnn pengamalan agama yang

baik. Dalam usia anak-anak yang masih suci dan bersih, mereka

mendapatkan pahatan dan lukisan yang indah, penuh keindahan dan

3r Faried Ma'ruf Noor, Dirwmikn dnn At'hlak Dalrwah. (Surabaya : Bina Ilmue 1981),

,2 M. Thalib, 40 Tanggung Javab Orang 7aa, (Bandrmg : Irsyad Baitus Salam), 1995
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keluhuran pada kepribadian mereka, yang dengan sadar dan sabar

telah diajarkan dan dilalarkan oleh para ustadz dan ustadz yang

mereka hormati dan cintai. Kondisi tersebut akan menjadikan anak

mampu dalam mengaktualisasikan ajarcn'ajatan dan kebiasaan-

kebiasaan yang baik, sehingga secara berkala akan berpengaruh

terhadap perkernbangan moral dan kepribadian anak.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian berfrrngsi untuk mendapatkan data yang dapat

dipertanggungiawabkan serta dapat mencerminkan jawaban yang sebenarnya'

Metode penelitan sangat menentukan dalam usaha mengumpulkan data atau

rnenghimpun data yang diperlukan dalam penelitian khususnya dalam

menenhrkan satu pengetahu¿ur, yang mana usaha tersebut dilakukan dengan

menggunakan metode ilmiah.33

Oleh karena itu metode penelitian adalah suatu ilmu memberikan

gambaran-gambaran mengenai suatu metode agat tujuan penelitian dapat

tçl.:capai. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini

adalah:

1. Jenis Penelitian

Adapun jenis yang digunakan adalah termasuk penelitian lapangan

(field research3a), karena dalarn meurperoleh data-data yang dibutuhkan

" Sut isno HadL Metodologi Resettrch / (Yogyatr<arta : Yayaszur Penerbit Fakultas

Psikologi UCM, 1983), hlm. 23
to lrwa¡r soehartono, Metode Penelitian survey. (Bandung : PT. Remaja Rosda Kary4

1995), hlm. 5

':1



I

.t

!

ì

I

27

harus terjun langsung ke tempat penelitian (lapangan) yaitu pada Taman

Pendidikan Al-Qur'an Nitikan.

2. Metode Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi atau universe ialah keseluruhan obyek penelitian yang

ciri -cirinya akan diduga.35 Sedangkan yang menjadi populasi disini

adalalr anak TPA Nitikan Yogyaku6 Tahun 2004'2005 yang berjurnlalt

220 nak.

sampel adalah kita akan menelitj sebagian dari populasi, maka

penelitian tersebut disebut penelítian sample. Sample adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti. 36

Mengingat terbatasnya teîaga, biaya dan waktu, berdasarkan cifi

populasi di atas, maka penulis akan mengambil sample 25o/o dan220 anak

yang berusia antara 5 tahun sampai 12 tahun, 220/100x25o/o: 55 dan

dibulatkan 60. Jadi 60 anak ini menjadi subyek penelitian. Telatik

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggrurakan teknik yaitu

pengambilan sampel yang bersifat tidak acaþ dimana sampel dipilih

berdasarkan pertirnbangan - pertimbangan tertertv.31

3. Metode PengrnnPulan Data.

PengUmpulan dat¿ adalah unfitk memperoleh data atau informasi

sebanyak banyaknya tentang suÍttu persoalan yang sedang diteliti.

Metode yang digurakan dalaür pengumpulan data ini adalah:

'5 Masri Singarimbun dan S Effendi, Metode Penelitiart Survai, (Jakart4 LP3ES, 1989I

36 lbid, hlm. 117.
t7 lbid., hlrn 155.

hlm.l5'¿.
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a. Angket

Angket adalali sejumlah pertanyaln lertulis yang digunakan

untuk memperoleh informasi dari responden dengan cata

menyebarkan formulir daftar pertanyaan kepada sejumlah subyek,

untuk mørdapatkan jawaban (tanggapan atau fespon tertulis

seperlu¡ya).38 Dala¡r pelelitian ini angket digu¡akal untuk

mendapatkan informasi dari responden.

b, Dolatmentasi

Metode dokumentasi adaiah mencari data mørgenai hal-hal

atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen rapat,

agenda, dan sebagainya.3e Untuk memperoleh informasi tentang

sejarah berdirinya dan segala sesuaftl tentang pengamalan keagarnaan

santri pada Pendidikan Al-Qur'an Nitikan.

c. Observasi

Adapun yang dimaksud metode observasi ada lah pengamatan

dan pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang

diselidiki.aO Observasi disebut juga dengan pengamatari, merupakan

serangkaian kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat indra. Adapun teknik observasi

yang digunakan dalam pørelitian ìni adalah observasi non participan,

artinya observer tidak ikut ambil bagran dalam perikehidupan orang-

3s Kartini Kartono, PenganÍar Vletodologi Riset Sosill, (Bandulg ; lvlandar Ir4aju 1990),

3e Suharsini Arikunto, Op, Cit., trlm.236
oo Sutrisno Hadi,Metode Research 1l (Yogyaka¡ta: Andi Offset, 1989)' hlm 136

hlm.2l2
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orang yang diobservasi. Metode ini digrnakan untuk mengetairui

secara langsung kondisi yang ada pada obyek penelitian, sehingga

obyektifitas hasil peneli tian dapafterjamin.

d, Interview

Metode interview adalah suatu metode perigunpulan data

rnelalui wawancara, dirnana dua orang atau lebilr berhadapan dengan

orang lain , dan masing-masing menggunakan komunikasi yang wajar

dan lancar.4l

Teknik yang dipakai dalam interview ini adalah bebas

terpirnpin yaitu penulis membuat pedoman peftanyaan (inter,*iew

guide) sebagai garis besar yang akan digunakan untuk mengungkap

data. Metode ini digrmakan untuk mendapatkan informasi langsung

dari responden.

4. Metode Analisis Data

Metode analisa data adalah teknik yang dipergunakan turftrk

rnengolah data at¿u masukan yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan

data yang dilakukan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan rurtuk

mendapatkan suatu kesimpulan atau garnbaran menyeiuruh dari hasil

peirelitian ini.

Secara keseluruhan, analì sa data yurgdigtrnakan dalam penelitian

ini menggunakan analisa data deskriptif kualitatif. Analisa deskriptif

kualitatif adalah data yang berkait¿n tlengan masalah penelitian

, ar Sutrisno Had| Metode Penelitían I dan II, (Yog¡'akarta : Yayasan Penerbit FIP UGM,
1989), hlm. 132
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dikunrpulkan, yang selanjutnya dianalisa dan diinterpretasikan dengan

menggnnakan kata-kata, sehingga dapat menggarnbarkan obyek

penelitian. a2

Tetapi data-data yarry menunjukkan jurnlah dan tingkat

pengamalan keagamaan santri TPA digunakan analisa data kuantitatif

yaitu rnenganalisa data dengan mendeskripsikan data dalarn bentuk angka-

angka yang dihasilkan melalui rumus statistika., dan statistik yang

digrurakan adalah statistik sederhana yakni dengan menggrrnakan tabel

prosentase. Adapun mrnus yang dipakai dalam menggrurakan tabel

prosentase adalah :

P: F x l00Yo
N

P : Angka prosentase

F : Frekwensi yang alian dicari prosentasenya

N: Jumtah ûekwensia3

H. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparkan ke dalam

beberapa bab. Agar pembahasan ini dapat terafur dan sistematis, rnaka

disusunlah sistematika penulisannya sebagai berikut :

nt Winamo Surahmar¡ Penganrar PeneliÍ¡an llmiah. (Bandung : Alumni, 1985), hlm. 93
{3 Anas Sudliono, Pengantar StatistikPendidikan(Jakuta: Rajarvali. l9tl7). hlm. 40
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Bab pertama, berupa pendahuluan yafig mencakup penegaszur istilah

judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematlka pembahasan.

Bab kedua, memuat gambaran umum tentang Pendidikan al-Qur'an

Nitikan Yoryakarta yang meþuti : letak geografis dan keadaan lingkungan,

sejarah berdiri dan perkernbangan" strukfur organisasi, sarana dan prasamna,

dan program pembelajaran.

Bah ketigo,merupakan pembahasan tentang penyajian dan analisa data

tentang pengamalan keagarnzn santri pada Taman Pendidikan Al-Qur'an

Nitikan yang meliputi: pembinaan kehidupan beragama santri, benflrk-bennrk

pengamalan keagamaan santri Pendidikan al-Qur'an Nitikan, analisis

pengamalan keagamaan santri pada Pendidikan Al-Qur'an Nitikan yang

ditrnjau dari segi psikologi agama, dan fakfor-faktor pengharnbat serta

pendukung.

Bab kzempøt,yarlgterdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian dalant

skripsi ini, dan beberapa safan yang sekiranya perlu penulis szunpaikan

berkaitan dengan hasil penelitian ini serta kata pengfup dari penulis.



BAB IV

PENUTITP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian baik dari hasil interview, obsevasi,

dokumentasi dan pembahasan data yang diperoleh sesuai dengan kemampuan

dan pemahaman penulis terhadap datayang dikumpulkan tentang Pengamalan

Keagamaan Santri Pendidíkan Al-Qur'an Nitikan Urnbulha{o Yogyakarta

Tahun 2004/2005 ( Tinjauan Psikologi Agama), maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

l. Bentuk-bentuk pengamalan keagamaan santri pada Taman Pendidikan al-

Qur'an Nitikan adalah: membiasakan mernbaca al-Qur'an, membiasakan

mørgerjakan sholat lima waktu, membiasakan berpuasa pada bulan

ramadhan, membiasakan berakhlak mulia baik terhadap sesama santri

maupun kepada or¿urg tua dan rnembiasakan berdo'a

2. Faktor-faktor pendukurg aÃanya pengamalan keagamaan sanri pada

Taman Pendidikan al-Qur'an Nitikan adalah ; mempunyai ustadz-ah yang

terdidik, tanggung jawab orang fua santri yang sangat besar terhadap

pengawasan dan pembinaan agama santrí, pendidikan dasar orang tua

yang relatif tinggi, terciptanya lingkungan masyarakat yang bernuansa

agamis. Sedangkan faktor-faktor penghambatnya adalah : kesibukan para

orarlg tua, berkembangnya era globalisasi yang berdampak negatif seperti

93
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rnenjamurnya "playstation yang berakibat nalasnya anak, maraknya

tayangan-tayangan televisi yang bernuansa glamour dan fatamorgana

sehingga dapat berakibat negatif terhadap perkembangan agama anak.

3. Pengamalan koagamaan santri pada Taman Pendidikan Al-Qur'an Nitikan

yang ditinjau dari Psikologi Agama adalah Pertamn secam keseluruhan

pengarnalan keaganaan pada Pendidikan Al-Qur'an Nitikan yang rneliputi

pengamalan ibadah sholat, puasa, membaca Al-Qut'an, berdo'a, berakhlak

mulia adalah tergolong tinggr, hal tersebut dísebabkan karena keserasian

antara didikan yang diterima santri dari orang tua maupun didikan dari

ustadz-ustadzah dan guru di sekolah. Keduu terdapat beberapa

pengamalan keagarnaan yang masih tergolong rendah, hal tersebut adalah

normal dan wajar, sebagai konsekuensi dari sifat beragamapada ñnfl<atan

anak, yaitu salah satunya adalah belum mendalamnya pengetahuan agama

pada anak dan dunia analc masih identik dengan b€rmain.

B. Saran-saran

1. Pengembangan dan pendalaman materi-materi tertenfu perlu untuk

diadakan, agar anak tidak hanya sebatas dapat membaca Al-Qur'an, serta

pentingnya menggunakan metode yang bervariasi yang telah dirumuskan

agar anak didik tidak mengalami kebosanan.

2. Perlunya menambahkan ustadz-ustadzah ag¿ìr proses belajar mørgajar

tercipta dengan baik dan dapat diberikan peugawasan yarg penuh dan

terkoordinir dengan baik.
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3. Dalam mengajarkan keagamaan ustadz hendaknya tidak mengajarkan hal-

hal yang berkaitan dengan khilofiyah dulu, karena sifat agatna anak yang

kurang mørdalam, sehingga dikhawatirkan anak akan berada dalam

kebingungær dan kegoncangan.

C. Il¿tå Penutup

Puji dan syukur yang tiada terkira penulis panjatkan kehadirat Allah

SWT, karena atas rahmat d¿n karunia-Nya yang telah Ia berikan, serta

kesehatan selama penulisan skripsi ini. Akhirnya penulisan skripsi ini dapat

penulis selesaikan dengan kemarnpuan yang ada.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan kesalahan

dalam penulisan ini. Namun demikian, itu semua akan periulis jadikan sebagai

"cambuk' untuk menghasilkan yang lebih baik lagi. Serta terima kasih banyak

terhadap semua pihak yang telah membantu penulisan skripsi ini. Semoga

bermanfaat dan dapat memberi sumbangan bagr khazanah ilmu-ilmu

keislaman.
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